BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai Redesain Workshop
Produksi Minibus Sebagai Pengendalian Bahaya dan Risiko PT. Mekar
Armada Jaya dapat ditarik kesimpulan:

1. Kondisi di Workshop Produksi Minibus PT. Mekar Armada Jaya masih
ditemukan area yang kurang sesuai dengan standar keselamatan,
barang dan alat tidak sesuai tempat, air menggenang, area tidak sesuai
fungsi, dan pekerja yang minim kepedulian akan K3 dan 5R.

2. Dari 21 kegiatan yang dilakukan identifikasi bahaya dan risiko, terdapat
80 jenis bahaya dengan 88 risiko rendah, 60 risiko sedang, 12 risiko
tinggi, dan 1 risiko ekstrim yang berpotensi menyebabkan kecelakaan
di workshop produksi minibus PT. Mekar Armada Jaya. Bahaya dan
risiko tersebut meliputi terjatuh, tertimpa, tersayat, terpotong,
tergores, tertusuk, tersetrum, dan terbakar dengan risiko tertinggi
terjadinya kecelakaan terdapat di area mudah terbakar dan meledak.
Pengendalian bahaya dan risiko pada penelitian ini menggunakan
metode HIRADC dengan pengendalian pertama berhasil menurunkan
tingkat risiko menjadi 25 risiko rendah, 11 risiko sedang, dan 4 risiko
tinggi. Setelah dilakukan pengendalian kedua, tingkat risiko turun
menjadi 36 risiko rendah, 2 risiko sedang, 2 risiko tinggi.

3. Hasil dari pembuatan desain Workshop Produksi Minibus PT. Mekar
Armada Jaya disesuaikan dengan regulasi. Proses pembuatan desain
ini tetap mengacu pada desain awal serta pada pengendalian bahaya
dan risiko yang ada di workshop dengan mengeliminasi benda-benda
yang tidak sesuai dan mengganggu pekerjaan, memaksimalkan
penggunaan area workshop, melakukan demarkasi ulang, dan
menambahkan P3K, APAR, serta safety sign sehingga dapat dibuat
bentuk desain yang baru dengan tingkat keselamatan dan manfaat
yang lebih baik.
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V.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran terkait dengan penelitian mengenai

Redesain Workshop Produksi Minibus Sebagai Pengendalian Bahaya dan
Risiko PT. Mekar Armada Jaya:

1.

Desain Workshop Produksi Minibus PT. Mekar Armada Jaya harus
sesuai dengan standar dari perusahaan serta memperhatikan bahaya
dan risiko yang ada

. Setiap area harus sesuai dengan kegiatan dan kebutuhan yang telah

ditentukan berdasarkan kegiatan produksi

. Demarkasi ulang sebagai tanda area aman, bahaya, penyimpanan,

jalan, lorong, dan lainnya.

. Memaksimalkan penggunaan area yang tidak terpakai.

. Melakukan penataan ulang dan menambahkan fasilitas di setiap sta/

perakitan, dempul, painting, serta finsihing sesuai dengan kebutuhan

dan keamanan.

. Meninggikan area dempul dan memperbaiki saluran agar tidak terjadi

genangan air.

. Menata ulang tempat pembuangan untuk menghindari kecelakaan

kerja diakibatkan oleh barang tidak terpakai yang menumpuk di sekitar

area kerja

. Meletakan kotak P3K dan APAR di area kerja dengan jarak yang mudah

dilihat dan dijangkau apabila terjadi kecelakaan kerja sebagai
pertolongan pertama.
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